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PROTOZOA

Paramecium Amoeba

Euglena

Flagellum

Sporozoa

IMMATURE 0QOCYST



PORIFERA

1. FILUM PORIFERA

 Ciri Umum
» Tubuh berpori (ostium)
» Hidup di air
» Menempel pada
bebatuan
» Bentuk seperti tabung,
vas bunga, mangkuk,
atau bercabang seperti
tumbuhan

» Klasifikasi

1. Calcarea
(Calcispongiae),
contoh: Sycon

2. Hexactinelida
(Hyalospongiae),
contoh: Pheronema

3. Demospongiae,
contoh: Spongia
(Euspongia sp)

——_—

Porocytes

Water
flow

Spongocoel

Choanocyte
Amoebocyte

Epidermis



SIKLUS BIOGEOKIMIA - MINERAL
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KESEIMBANGAN LINGKUNGAN

Pembakaran & 1




Keanekaragaman Hayati tingkat Gen

* Keanekaragaman tingkat gen :
keanekaragaman yang timbul karena adanya
variasi susunan gen dalam dalam suatu

spesies.

MANGGA MADU




TARAF TROFI

Produsen
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PERANAN BAKTERI

Nama bakteri

Peranan

1. Escherichia coli

Pembusukan makanan

2. Rhizobium

Bersimbiosis dengan

leguminosarum polongan, mengikat
Nitrogen
3. Lactobacillus Yogurt
bulgaricus
4. Acetobacter xylinum | Nata de coco
5. Lactobacillus casei Keju
6. Methanobacterium Biogas

1. Streptomyces griceus

Antibiotik streptomisin

Nitrogén di atmosfir  » .

/4 (N;) .;'N-';v.
> (SN NV g
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Tutuwuhan

Baktéri
denitrifikasi
-

Asimilasi

Fiksasi
nitrogén ku —ly
baktéri dina B Nitrat (NO, )

nodul akar

{baktéri & suung aérohik)

@ Nitrifikasi ku
Amonifikasi Nitrifikasi baktéri

& Amonium (NH,*) &m

Fiksasi nitrogén ku Nitrifikasi ku

baktéri taneuh baktéri



DIKOTIL-MONOKOTIL

Monocotyledoneae
Satu kotiledon Tulang daun Berkas pengangkut |Bagian perhiasan bunga| Sistem akar serabut
sejajar atau tersebar hanya terdiri dari
melengkung 3 atau kelipatannya
Dicotyledoneae
e
; 'ifE b Y
Dua kotiledon Tulang daun menyirip | Berkas pengangkut |Bagian perhiasan bunga | Sistem akar tunggang
atau menjari tersusun dalam suatu | terdiri dari 2, 4, 5, atau
lingkaran kelipatannya

Sumber: Binlngy. Campbell




1. Tumbuhan Biji Terbuka (Gymnospermae)

Ciri-ciri Tumbuhan Biji Terbuka:

1. Meliputi tumbuhan yang berupa
semak-semak atau pohon-pohon yang
batangnya keras dan berkayu

2. Merupakan akar tunggang dan
batangnya bercabang-cabang

3. Daunnya kaku, sempit, jarang, serta
berdaun pipih

Bunga yang sesungguhnya belum ada

5. Bakal biji terdapat pada badan mirip
makroskofil dan disebut daun buah

6. Serbuk sari terdapat pada badan
sehungga tumbuhan biji disejajarkan
dengan paku heterospora




UPAYA PELESTARIAN LINGKUNGAN




STRUKTUR SEL

Ribosomes Endoplasmic Golgi

Ribosomes \Reticul\um Apparatus
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ORGANEL SEL

Jenis Organel Fungsi Pembentukan

MNuklaus Sinesis DNA dan RMNA, sarfa penyusunan subunit ribosom (dalam nukleclus).

Ribosom Sinesis polipeptida dan sintesis protein.

RE kasar Sintesis protein membran dan vesikel ranspor sera sekresi protein dan enzim
hidroditik.

RE halus Sintesis lipid, metabolisme karbohidrat dalam sl hati, detoksifikas dalam s hati,
penimbunan ion kalsium.

Badan Gaolgi Modifikasi, penimbunan sementara, dan transpor makmo mokekul, pembentukan
lisosom, dan vesikel transpor.

Jenis Organel Fungsi Pemecahan

Lisosom Pencemaan makanan, baklen dan organal yvang rusak, kerusakan bebampa sal
salama parkembangan embrio.

Paroksisom Barmacam-macam proses meatabolik, dengan memecah H.O., menghasilkan H,0
+0,.

Vakuola F'eni;::amaan (seperti lisosom), penimbunan senyawa kimia, pembesaran sel,
keseimbangan cairan.

Jenis Organel Fungsi Pemrosesan Tenaga

Klomplas Perubahanenaergi cahaya menjadi enargi kimia gula (pada tumbuhan dan beberapa
protista).

Mitokondria Parubahan energi kimia makanan menjadi enami yang siap digunakan [ATP).

Jenis Organel Fungsi Penyockong Pergerakan dan Kemunikasi Antarsal

Sitoskeleton (lermasuk silia, flagela,
dan sentrial dalam sal hewan)
Dinding =al {pada tumbuhan, fungi,
dan bebarapa protista)

Matrks ekstraselular (pada hewan)
Penghubung sal

Pemeliharaan bentuk sel, parakatan omganeal, pergerakan organel dalam sel,
pergarakan sel, transmisi mekanik sirmyal dari luar ke dalam sal.

Pemaliharaan bentuk =& dan penyokong skeleton, melindungi permukaan sel,
mangikat el dangan janngan.

Mengikat sel dangan jaringan, malindung permukaan, pengaturan aklifitas sel.
Komunikasi antarsel, mengikal sel dengan jaringan.




STRUKTUR MEMBRAN SEL

Protein
Protein perifer , _
integral L o, Protein Glikolipida Glikoprotein
: 5t Permukaan
--------------- |mr
mmm{ { Membran
Hidrofobik dua lapis

---------------------

Hidrofilik

Membran protein



PERCOBAAN OSMOSIS

X = glukosa

Perbedaan kepekatan larutan

X = larutan gula dan §ifat membran sel
semipermiabel menyebabkan

Y = aquades osmosis. Air terserap oleh
larutan gula.
Y = air
Umbi kentang 1 (
® 00 (0000 iy
{o oo |020° .Josmoslis e o

larutan A larutan B larutan A larutan B



EPITELIUM

3 a7

- & 'n ',,"-'n
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Epitel pipih Y -'t v", i

Epitel

D. Epitelium pipih
berlapis

Epitel silindris

Epitel tubuler Epitel alveolus Epitel sakulus selapis
majemuk =

C. Epitelium silindris

berlapis F  Epitelium silindris

selapis

Sumber: Biology, Campbell



JARINGAN PADA MANUSIA

inti sel

£

Jaringan |kat longar
(pada dermis)

Jaringan ikat padat

Jaringan tulang rawan

(G ujung tulang)

A
Jaringan tulang




STRUKTRU JANTUNG

§
\ J
= /? Aorta
Vena kava 4
I ! /
e ' - Arteri pulmonalis

Katup aorta

' Atrium kir
Vena 4
pulmonalis , VUana
kanan pulmonals kir
Atrium kanan '
idal Katup mitral
Katup trikuspidalis
Ventrikel ki
Vena kava
inferior

Ventrikel kanan



ALAT PENCERNAAN

Rongga Mulut

Mulut
Lidak Pharynx/ Faring
Kelenjar b
Ludah — Esophagus
Lambung/
Stomac|
Pyloric
sphincter
Lambun
Empedu

[S=—=S

Pancreas



ENZIM PENCERNAAN

No. Lokasi

Enzim

Substrat

Hasil

1. | Kelenjar ludah

Amilase/ptialin

Amilum, glikogen

Disakarida (termasuk maltosa)

2. | Lambung Pepsin Protein Polipeptida rantai pendek
3. | Usus halus Peptidase Polipeptida rantai pendek | Asam amino
MNuklease DMNA, RNA Gula, basa asam nukleat
Laktase, maltase, | Disakarida Monosakarida
sukrase
4. | Pankreas Lipase Trigliserida Asam lemak, gliserol
Tripsin, kimotripsin| Protein Polipeptida rantai pendek
DNAase DNA MNukleotida
RMNAase RNA MNukleotida




GANGGUAN PENCERNAAN




GANGGUAN PENCERNAAN
4 GM (Gangguan Maag)

1 ASAM LAMBUNG w\ Gas Berlebih
berlebih MEMICU R % menyebabkan
NYERI '7’"..; - PERUT KEMBUNG

4 Gangguan gerak | = . : LUKA LAMBUNG
Sal Pencernaan 2> * > i adalah SUMBER
Eneg, Mual, Begah | ium NYERI




ALAT REPRODUKSI PEREMPUAN




OTOT

v /epimisium

OTOT POLOS

OTOT LURIK / RANGKA

Diskus interkalars Inti sel
A

7
=t T

R Kfa‘— Wy T

 OTOT JANTUNG




STRUKTUR SEL SARAF

T =Dendrit

Akson Selubung mielin
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STRUKTUR BATANG DIKOTIL-MONOKOTIL

DIKOTIL

Floem

Xilem
Kambium
intervasikuler

Kambium
vasikuler

Kambium vaskuler
Korteks

Epidermis

Epidermis Vascular
\ = T e Om. _ bundles

tissue



STRUKTUR DAUN

Kutikula Kolenkima

Sel-sel
penjaga

\ua' A j—Fpldermns bagian bawah
*t,v K

"ﬂ) ]— Epidermis bagian atas
"1'

— Parenkim palisade

— Parenkim berspons

Kutikula

Tulang daun

Stoma



DARAH

P

No.| Pembeda Eritrosit Leukosit Trombosit
1. | Ukuran 7.5 m 5-9m 2 _4m
2. | Jumlah + 5.000.000/mm? + 7.000/mm?* + 300.000/oun’
3. | Struktur | - tanpa nukleus - mempunyai nukleus - tanpa mukleus
- mempunyai - tanpa hemoglobin - tanpa hemoglo-
hemoglobin bin
4. | Bentuk cakram bikonkaf tidak beraturan tidak beraturan
5. | Tempat sumsum merah tulang | sumsum tulang dan sumsum tulang
produksi | pipa dan tulang pipih kelenjar limfa belakang
6. | Fungsi membawa O, dari paru- |- fagosit memakan kuman | pembekuan
paru ke seluruh tubuh - limfosit menghasilkan | darah
dan CO, dari seluruh jari-| antibodi untuk mem-
ngan tubuh ke paru-paru| bunuh kuman
Monosit Neutrofil Eosinofil Basofil
@ @@ @
Trombosit Makrofag Eritrosit




NEFRON

darah darah yan
yang telah disaring pojum dl’sangng

keluar \ masuk

Nefron

9 . kolektivus

Darah S S s At ¢ @

ara

kotor ' ' /' /
masuk . . ) t

Darah ‘N J Glomerulus  Tubulus

bersih - kontortus

keluar | distal Urin
Lengkung ) keluar

henle ==
Urin l
keluar

PROSES:
1. Filtrasi
2. Reabsorpsi
3. augmentasi




GERAK FLEKSI-EKSTENSI

berkontraksi

Lengan bawah
terangkat ke atas

Bisep
relaksasi

Trisep
berkontraksi

b Lengan bawah kembali ke

posisi semula

EKSTENSI



DNA

Nitrogenous bases:
3’ 5 B Adenine
==X Thymine
E Guanine

Base pair

Sugar-
phosphate
backbone

P = Fosfat

D = deoksiribosa

Basa N: A,G,C, T



METODE ILMIAH

XN R WN =

Merumuskan Masalah

Mengumpulkan Data dan Keterangan
Menyusun Dugaan Sementara (Hipotesis)
Eksperimen untuk Membuktikan Hipotesis
Mengumpulkan Data dari Hasil Penelitian
Mengolah dan Menganalisis Data
Membuat Kesimpulan

Mempublikasikan Hasil




PERTUMBUHAN-PERKEMBANGAN

 Tumbuh: ciri kuantitatif
* Berkembang: ciri kualitatif

FAKTOR:

1. Fitohormon
2. Nutrisi

3. Faktor abiotik



FITOHORMON

Zat pengatur tumbuh berinteraksi sangat kompleks & bekerja

pembungaan, penundaan aging.

pada tingkat sel.
Zpt Fungsi Tempat diproduksi
Auksin  [Pemanjangan batang, dominansi apikal, |Meristem apikal, daun muda,
fototropisme dan geotropisme, embrio.
Sitokinin [Pembelahan sel, perkecambahan, Disintesis di akar &

didistribusikan ke seluruh
bagian tumbuhan.

buah.

Gberelin [Pemanjangan batang, perkecambahan  |Meristem apikal (tunas dan
biji. akar), daun muda, embrio.

ABA Absisi daun/buah, menghambat Daun, batang, buah muda.
pertumbuhan, penutupan stomata,
dormansi.

Etilen Pematangan buah, gugur daun/ bunga/ |Buah masak, buku, daun

muda.

f. Kalin

Kalin adalah hormon yang merangsang
pembentukan organ tubuh.

Hormon kalin dibedakan menjadi 4 macam:

a. Rizokalin yaitu hormon yang merangsang
pembentukan akar, identik dengan
vitamin B.

b. Kaulokalin yaitu hormon yang merangsang

ertumbuhan batang.

c. Filokalin yaitu hormon yang merangsang
pembentukan daun.

d. Antokalin yaitu hormon yang merangsang
pertumbuhan pada bunga.



PEMBELAHAN SEL

Mitosis
Maternal

Interphase Prophase
Metaphase Anaphase

Telophase



PEMBELAHAN SEL

Cytokinesis
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GAMETOGENESIS

JANTAN

spermatogonium
Spermatosit primer

lil. Spermatosit

sekunder

. Spermatida

sperma

Primordial germ cell in embryo

leferentlatmn

Mitotic
Oogonium division

Differentiation
and onset of
meiosis 1

Primary oocyte
Completion of meiosis 1
and onset of meiosis I1
@ First polar
body

Ovulation
Entry of sperm tnggars

completion of meiosis I1

Secondary
oocyte

Second polar
hudy

BETINA



ENZIM i a

substrat 4

energt

v

hasil
/f Sisi aktif
>
- - . .
— — + ] Mekanisme gembok kunci
Enzim Substrat Kompleks Enzim- Enzim Produk
Substrat




FAKTOR ENZIM

gelembung yang muncul nyala bara api lidi
normal -+ gelembung banyak menyala terang
ditambah NaOH ++ gelembung sedikit tetap
ditambah HCI + gelembung sedikit tetap
dipanaskan - tidak ada gelembung tetap
diberi es batu + gelembung sedikit tetap

1. Temperatur

2. pH
3. inhibitor




RESPIRASI ANAEROB

Lactic Acid Fermentation Alcohol Fermentation
Glucose Glucose
GG&MN&G cacacacacac)
2 laax acid G 2 Ethanol
Y (CAC,

2 Acetaldehyde

s |

2 Pyruvate 2 Pyruvate 4 2C0
GGe (c)

1CACAC)

SEL OTOT SEL RAGI




GLIKOLISIS

Glucose

ZATP ZATP -

ADP 'ADP

£\

G3P G3P

G606 GEE

2 ADP - 2 ADP
© 2 ATP ) C 2 ATP ©
'NAD* 'NAD*|
: NADH) C NADH

Pyruvate Pyruvate

GGeOe 666

GLIKOLISIS - SITOSOL . 2-2-2

Dari 1 glukosa
menghasilkan:

1. Dua ATP

2. Dua Asam piruvat
3. Dua NADH



SIKLUS KREBS

SiKlus Krebs (asam sitraf)

 vaon BER o:”_\/) o Pyruvate
- g TV MO~ g ~coo (from glycolysls,
) o = QOO o
” oo’ "“,\L‘&.-,o | -
g Y NADH Oco,
- = YN 'NADH/
= - wo -t — &~ CoA
oo’ oo +H
a Acelyl C
/‘.\ 'l\.a CoA
..,.Jl\ Krebs Cycle ) C"“" D CoA
.’. -
?00' clo\; NADH BN
£ oy
g i ADH
o = oo foo // cl‘.° \no
% CoA -8 Oy o -
N by N FAD w® €O
o ’:’}\"’ S NAD
FAD”  Goo = 3‘.wm
N v ADP +P  +3He

ADP

ATP

HASIL:

1. (2) ATP
2. (6)CO2
3. (8) NADH
4. (2) FADH




KLOROPLAS

Granum

Outer
Membrane

Lumen
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Inner
Membrane



PERCOBAAN FOTOSINTESIS

Matahari

/ PERCOBAAN SACCH
= Uji amilum

8

4 Warna biru tua
—> &5 —>
Ditetesi Warna pucat
karbon Air panas Alkohol lugol

panas

.

i 14 setelah beberapa lama
: Hydrilla mendapat PERCOBAAN INGENHOUZE

L a —> Uji aoksigen

A : Rydrilla verticillata




FOTOSISTEM

Primary
acceptor
Primary A
acceptor @
0 j NADP+
reductase NADP+
Cytochrome
complex

NADPH

o,

- - Energy for
....... chemiosmotic

= B synthesis of Photosystem |

Photosystem Il iIA’:\\T;?

AIR DIPECAH-> ion H,
elektron, Oksigen



KROMOSOM

KROMOSOM cromatida
HOMOLOG \
LOKUS \“ gen 1
GEN Axl o B
ALELA
'i gen 2
| Cromosoma

Dengan LOKUS gen



BENTUK KROMOSOM

0o

METASENTRIK SUBMETASENTRIK AKROSENTRIK TELOSENTRIK




DNA-RNA

keturunan dan sintesis
protem

No Objek DNA RNA
1 |Letak Inti sel Inti sel, sitoplasma,
ribosom

2 | Bentuk Pita spiral ganda Pita tunggal

3 | Komponen gula | Deoksiribosa Ribosa

4 | Ukuran Sangat panjang Pendek

5 | Basanitrogen | Purin: Adenin, Guanin | Purin: Adenin, Guanin
Pirimidin : Sitosin, Timin | Pirimidin : Sitosin, Urasil

6 | Kadar Tidak dipengaruhi oleh | Berubah-ubah menurut
kecepatan sintesis protein| kecepatan sintesis

7 | Fungsi Mengendalikan faktor protein

Sintesis protein




Transkripsi-translasi

"
”~
/( < Gene 2
DNA N
molecule 1
Gene 1 ' ( )
J O

Kodon adalah susunan tiga basa
nitrogen (triplet) dalam RNAd
yang mengkodekan asam amino

Kodon yang harus diingat :

. Kodon start : AUG (metionin)
. Kodon stop : UAA, UAG, UGA

First letter

Second letter

Thr

Ala

UAC

Wil

UAA Stopl.KiA Stop
UAG Stop UGG Trp

CAU
CAC

CAG
AAU

SELANJUTNYA BACA KODON dengan TABEL

s
Ao

Jasn

Aco |5
AG6 |4
GGU
Soe Yy
GGG

Jen8| piyL

CGU
cGC
cGA [AT
CGG



Persilangan GENETIKA

Parental (P1) : : aa >< " AA
Albino normal

Gamet : a B

Filial (F1) - Aa (normal carrier) = 100%

Jika F1 menikah dengan orang albino maka:

Parental : = Aa >< ' aa
Normal camier albino

Gamet : A a 2

Fiial - Aa = normal camer = 50%

Aa = albino = 50%



Persilangan GENETIKA

Parental (P1) : 2 XXev >< = XevY
normal Carrier buta warma
Gamet : X, Xeb - Xeo Y
o= X2 ™
X X Xeb XY
Xeb Xeo Xev | XevY

Filial (F1) - XXee = 1 = wanita normal camer (25%)
Xee Xee = 1 = wanita buta wama (25%)
XY = 1 = laki-laki normal (25%)
XeeY = 1 = |laki-laki buta wama (25%)




PERSILANGAN GENETIKA

nan
"“'m"'"wp Fenotip
KK, KK KK Kk Kelabu (normal)
Kehp(en Kehch  ehg Kelabu muda
(chinchilla)
KK Khk Himalaya
KK Albino
Contoh:
Kelinci chinchilla disilangkan dengan kelinci himalaya.
P : 2Kk >< KMk
Gamet - Ken Kh
k 1 k
F, - K9Kh - kelinci chinchilla.
Kehk - kelinci chinchilla.
K'k  : kelinci himalaya.
kk " kelinci albino.




PERSILANGAN DIRIBRID

F:

P2 :

F2 :

bulat hitam x kisut hijau

BBHH

bbhh

BbHh : bulat hitam (100%)

Bb Hh

5 b Hh

—

BB
bb

BBHH
2BBHh
BBhh

2BbHH
ABbHh
2Bbhh

bbHH
2bbHh
bbhh

- bulat hitam
: bulat hitam
- bulat hijau

: bulat hitam
- bulat hitam
. bulat hijau

- kisut hitam
- kisut hitam
. kisut hijau

HH
2Hh
hh

bulat hitam g

bulat hijau 3

kisut hitam 3

kisut hijau 1

ANNWN

Seed Flower Pod Stem
Form Cotyledons Color Form Color Place Size
Grey & . Axial pods, )
Round Ellow White Full ellow Flowers along Long (6-7ft)
White & : ; €minal pods, )
Wrinkled Green Violet Constricted Green Flowers top ShortX -1ft
1 2 3 4 5 6 7




PERSILANGAN SIFAT INTERMEDIET

P Merah (MM} =< Putih (mm)

G M m
M j i m
v

F.: Mm (Merah muda 100%)

1
Perislangan antara F, dan F, maka
P, : Merah muda (Mm) >< Merah muda (Mm)

G M M
m>‘<:m




NILAI PINDAH SILANG

Hasil rest cross HhPp menunjukkan perbandingan genotipe 9:1:1:9.
. Buktikan bahwa H dan p mengalami pindah silang.

2. Tentukan jarak gen H dan p.

3. Tentukan nilai pindah silang.

Jawab:

P : HhPp ><  hhpp

|

hasil persilangan

F, : 9=HhPp

P L

9 = hhpp
Jumlah perbandingan adalah9 + 1 + 1 +9=20
1. Kombinasi parental = 18/20 x 100% = 90%
Kp > 50% — H dan P mengalami pindah silang
2. Jarak gen H dan P = 220 x 100% = 10%
3. Nilai pindah silang = RK = 10%




VERTEBRATA

Amphibia Reptilia Aves Mammalia

CLASSIS PISCES  AMPHIBIA = REPTIL - MAMALIA
HABITAT  Air Aphibius  Darat | Darat
KULIT Sisik Kulit Karapax Rambut
LUAR . | [/ Ssik .
RESPIRASI  Insang  Paru/kulit Paru | Paru
AltGerk Sirip Tungkai Tungkai Tangan-
depan- depan- ] kaki

' belakang  belakang |
Ruang 3 4 4
jantung
Suhu Paikilo Poikilo
Tubuh . termis ~termis
Repro Ovipar Ovipar/
duksi Ovovivip

_ _ ar
Fertilisasi | ~intemal
Contoh | | Kadal




PENCEMARAN UDARA

DAMPAK KESEHATAN

* Gas CO menyebabkan penurunan oksigen darah,
pusing kepala, kelelahan berkepanjangan, degradasi
mental.

« Efek jangka pendek CO : kehilangan kesadaran,
bahkan kematian jika manusia menghirup gas CO
lebih dari 2000 ppm.

Gas CO sangat beracun dan mampu mengikat
hemoglobin dan bersifat stabil

Hemoglobin + CO = HbCO

« Dalam jumlah kecil CO menyebabkan kontraksi
jantung dan mengurangi jumlah darah ya%ﬁppmpa

ke seluruh bagian tubuh. %
W)

DAMPAK LINGKUNGAN

Acid Rain Formation

-~ gy PR
50

NOx

Sebagian radiasi sinar
matahari dipantulkan kembali

ﬁTMOS_PH\ESE

P
%

inar
eh permukaan bumi

GLOBAL WARMING



